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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai 

perusahaan dengan corporate social responsibility.Data yang digunakan dari penelitian ini 

adalah data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan 

yang diakses melalui website www.idx.co.id. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier dan uji analisis jalur.Dalam menganalisis data peneliti 

menggunakan SPSS versi 19.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling dan diperoleh sampel sebanyak 55 perusahaan manufaktur tahun 2013-2016.Tahapan 

pengujian dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji 

analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Dari uji analisis regresi linier:  a) 

Profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap corporate social responsibility. b) Likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap corporate social responsibility. c) Profitabilitas mempunyai pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. d) Likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. e) 

Corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 2. Dari uji analisis 

jalur: Corporate social responsibility tidak dapat mempengaruhi hubungan antara variabel 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan dan hubungan antara likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Corporate Social Responsibility dan Nilai 

Perusahaan 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan merupakan suatu badan 

usaha yang digunakan untuk kegiatan produksi 

seperti tenga kerja, modal, sumber daya alam 

serta kewirausahaan untuk menghasilkan laba 

yang tinggi.Adanya laba yang tinggi maka 

perusahaan dapat bertahan hidup dan terus 

berkembang serta dapat meningkatkan 

kesejahteraan para pemegang sahamnya 

(stakeholder) sehingga nilai perusahaan juga 

meningkat.Hal ini yang merupakan tujuan 

utama bagi suatu perusahaan. 

Persaingan yang semakin meningkat di 

pasar domestik maupun di pasar internasional 

menuntut perusahaan untuk terus 

mempertahankan nilai perusahaan. Salah satu 

cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

nilai perusahaan adalah dengan meningkatkan 

kemakmuran pemegang saham. 

Memaksimumkan present value atau nilai 

sekarang dari semua keuntungan  adalah cara 

yang ditempuh untuk meningkatkan 

kemakmuran pemilik atau pemegang saham 

yang diharapkan dapat diperoleh di masa 

depan. Peningkatan harga saham berpengaruh 

pula terhadap kemakmuran pemegang saham 

atau pemilik saham (Hardiyanti, 2012). 

Adanya nilai perusahaan yang semakin 

baik, maka perusahaan tersebut dipandang 

semakin bernilai bagi calon investornya. Nilai 

perusahaan yang semakin meningkat akan 

mempengaruhi tingkat pengembalian investasi 

yang tinggi kepada para pemegang saham 

(stakeholder) yang berupa deviden. 
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Nilai perusahaan dapat diartikan sebagai 

harga yang bersedia dibayar oleh calon investor 

apabila suatu perusahaan tersebut akan dijual, 

(Sartono, 2008). Saham merupakan surat 

berharga yang dikeluarkan oleh perusahaan 

yang digunakan sebagai alat bukti kepemilikan 

sebuah perusahaan atau badan usaha. 

Harga pasar saham adalah salah satu 

aspek yang digunakan untuk mengukur nilai 

perusahaan.Harga pasar saham perusahaan 

mencerminkan keseluruhan penilaian oleh 

investor atas ekuitas yang dimiliki.Tingginya 

harga saham yang beredar dipasar 

menunjukkan semakin tinggi atau semakin baik 

pula nilai perusahaan menurut pandangan 

investor. 

Investor membutuhkan informasi untuk 

membantu pengambilan keputusan apakah 

harus membeli, menahan atau menjual investasi 

yang dimilikinya melalui laporan keuangan 

perusahaan (Najmudin, 2011).Beberapa rasio 

keuangan yang digunakan oleh investor dalam 

menentukan keputusan berinvestasi yaitu rasio 

profitabilitas dan rasio likuiditas. Menurut 

Najmudin (2011) investor lebih berfokus pada 

rasio profitabilitas dikarenakan yang penting 

bagi seorang investor adalah rate of return dari 

dana yang akan diinvestasikan pada perusahaan 

tersebut. Hadi (2014) menyatakan bahwa 

adanya perusahaan bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan stakeholder yaitu 

dengan membagikan keuntungan atau laba 

yang berupa deviden berdasarkan saham yang 

dimiliki. 

Profitabiliatas sendiri merupakan 

keuntungan atau laba yang mampu diraih oleh 

suatu perusahaan.Keuntungan yang dapat 

dibagikan kepada pemegang saham adalah 

keuntungan setelah dikurangi bunga dan 

pajak.Dalam pengambilan keputusan untuk 

melakukan investasi, stakeholder yang meliputi 

kreditur, supplier maupun investor melihat 

terlebih dahulu sejauh mana perusahaan 

mampu menghasilkan laba dari penjualan dan 

investasi perusahaan. Baiknya kinerja 

perusahaan akan mampu meningkatkan laba 

perusahaan yang nantinya dapat memberikan 

kepercayaan kepada investor untuk 

menanamkan modalnya atau berinvestasi pada 

perusahaan tersebut. 

Selain rasio profitabilitas investor juga 

lebih tertarik pada perusahaan yang mampu 

untuk membayar hutang lancarnya 

menggunakan dana yang berasal dari aktiva 

lancar serta bunga yang dikenakan oleh para 

kreditur (rasio likuiditas). Likuiditas 

merupakan margin of safety dari suatu 

perusahaan, artinya likuiditas sendiri 

merupakan salah satu bentuk yang digunakan 

untuk mengukur tingkat keamanan suatu 

perusahaan. Apabila pengukuran rasio 

likuiditas rendah atau dibawah standar (200%) 

maka dapat dikatakan bahwa perusahaan dalam 

keadaan tidak aman dan jika hasil pengukuran 

rasio likuiditas memenuhi standar pengukuran 

sebesar 200% atau lebih maka dapat dikatakan 

perusahaan dalam keadaan aman (Kasmir, 

2015). Perusahaan dalam keadaan aman lebih 

diminati oleh investor sehingga mereka lebih 

percaya bahwa perusahaan tersebut mempunyai 

kinerja perusahaan yang baik dan tidak terlilit 

hutang. Hal ini mampu memberikan image 

positif dari stakeholder terhadap perusahaaan 

tersebut yang nantinya nilai perusahaan juga 

akan meningkat.  

Meningkatnya profitabilitas dan 

likuiditas pada perusahaan didukung oleh 

tanggungjawab sosial perusahaan yang 

tinggi.Hadi (2014) menyatakan bahwa 

tanggungjawab sosial (social responsibility) 

sebagai kebutuhan dalam mendukung going 

concern dan merupakan investasi jangka 

panjang yang dapat mendukung keunggulan 

perusahaan.Perusahaan bukan hanya 

bertanggungjawab terhadap pemegang saham 

saja tetapi juga bertanggungjawab kepada 

masyarakat serta lingkungan sekitar 

perusahaan. Perusahaan harus mencegah 

munculnya dampak negatif, dikarenakan hal 

tersebut bisa memicu adanya pandangan buruk 

oleh investor terhadap perusahaan tersebut 

yang mengakibatkan  turunnya nilai 

perusahaan.  
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Global Reporting Initiative (GRI) oleh 

Jorg Andriof dan McIntosh dalam Hadi (2014) 

menyatakan bahwa perusahaan memiliki 

dampak terhadap para pemangku kepentingan, 

baik secara ekonomi, sosial maupun 

lingkungan. Banyak dampak positif yang 

dirasakan oleh para pemangku kepentingan 

dalam penerapan corporate social 

responsibility yang baik.Akan tetapi 

perusahaan juga harus memperhatikan dampak 

negatif yang diterima oleh masyarakat akibat 

operasional perusahaan seperti adanya limbah, 

pencemaran udara dan air, sehingga 

kesejahteraan masyarakat berkurang. Dampak 

negatif operasional perusahaan yang tidak 

diperhatikan akan menimbulkan image buruk 

bagi perusahaan dari para pemangku 

kepentingan. Hal ini mengakibatkan turunnya 

kepercayaan stakeholder terhadap kinerja 

perusahaan yang nantinya juga dapat 

menurunkan nilai perusahaan. 

Meningkatkan nilai perusahaan adalah 

tujuan utama sebuah perusahaan. Nilai 

perusahaan akan tumbuh secara berkelanjutan 

jika perusahaan memperhatikan aspek 

ekonomi, sosial dan lingkungannya. Oleh sebab 

itu penerapan corporate  social responsibility 

yang tepat dan baik akan memberikan 

pandangan baik dari masyarakat maupun 

investor sehingga akan meningkatkan reputasi 

perusahaan tersebut. Seperti yang dinyatakan 

oleh Wibisono dalam Hadi (2014) bahwa 

tanggungjawab sosial perusahaan (social 

responsibility) bermanfaat untuk meningkatkan 

reputasi perusahaan, menjaga image dan 

strategi perusahaan. 

Berdasarkan hal diatas, peneliti akan 

menguji pengaruh profitabilitas dan likuiditas 

terhadap nilai perusahaan dengan corporate 

social responsibility sebagai variabel 

intervening.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Objek dalam penelitian ini yaitu 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016.Data 

ini diperoleh dari laporan tahunan perusahaan 

(annual report) dan data tersebut diambil dari 

situs Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

www.idx.co.id.Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa hubungan kausalitas yang 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh 

variabel independen yaitu profitabilitas dan 

likuiditas terhadap variabel dependen yaitu 

nilai perusahaan dengan menggunakan variabel 

intervening yaitu corporate social 

responsibility (CSR). 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan data sekunder yang besifat 

kuantitatif.Data sekunder adalah data yang 

mengacu pada data yang telah ada seperti 

halnya dokumentasi perusahaan, publikasi 

pemerintah, analisis industri oleh media, situs 

web dan lain sebagainya (Sekaran, 

2011).Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa laporan tahunan (annual 

report) tahun 2013-2016.Metode analisis data 

yang digunakan untuk penelitian ini yaitu yang 

pertama statistik deskriptif, uji asumsi klasik 

yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi.Kedua uji hipotesis yaitu 

menggunakan uji analisis jalur (path analysis) 

dan yang ketiga menggunakan uji statistik yaitu 

menggunakan uji t. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif  

Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa profitabilitas mempunyai nilai minimum 

sebesae 0,06, nilai maximum yaitu 135,85, nilai 

rata-rata sebesar 14,8350 dan nilai standar 

deviasi sebesar 17,53667. Variabel likuiditas 

mempunyai nilai minimum sebesar 40,31, nilai 

maximum sebesar 1516,46, nilai rata-rata 

sebesar 280,3684 dan standar deviasi sebesar 

249,86493. Variabel corporate social 

responsibility mempunyai nilai minimum 

sebesar 0,08, nilai maximum sebesar 0,57, nilai 

rata-rata sebesar 0,2175 dan nilai standar 

deviasi sebesar 0,12081 dan variabel nilai 

perusahaan mempunyai nilai minimum sebesar 

0,08, nilai maximum sebesar 62,99, nilai rata-

rata sebesar 3,2548 serta nilai standar deviasi 

sebesar 7,51806.  

2. Uji Asumsi Klasik  

2.1 Uji Normalitas  

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas Model 1 

 
 Unstandardize

d Residual 

N 220 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. Deviation ,11678073 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,087 

Positive ,087 

Negative -,059 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,286 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,073 

a. Test distribution is Normal. 

b. dependent variable: CSR 

Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan hasil bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,073> 0,05 yang dapat 

disimpulkan bahwa data dari sampel 

penelitian ini berdistribusi normal karena 

tingkat signifikansinya melebihi 0,05. Artinya 

model ini memenuhi asumsi bagi model 

regresi, sehingga layak digunakan dalam 

penelitian ini. 

Tabel 2  

 Hasil Uji Normalitas Model 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandard

ized 

Residual 

N 220 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
,79341453 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,041 

Positive ,041 

Negative -,032 

Kolmogorov-Smirnov Z ,611 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,850 

a. Test distribution is Normal. 

b. dependent variable: nilai perusahaan 

Berdasarkan hasil perbaikan uji 

normalitas pada tabel di atas menghasilkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,850> 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi dengan normal. Artinya variabel 

profitabilitas, likuiditas, corporate social 

responsibility dan nilai perusahaan dalam 

model ini layak digunakan dalam penelitian.  

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mini

mum 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

profita

bilitas  
220 ,06 135,85 14,8350 17,53667 

likuidit

as  
220 40,31 1516,46 280,3684 249,86493 

CSR 220 ,05 ,57 ,2175 ,12081 

nilai 

perusah
aan  

220 ,08 62,99 3,2548 7,51806 

Valid 

N 

(listwis
e) 

220 
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2.2 Uji Multikolinieritas  

Tabel 3  

Hasil Uji Multikolinieritas Model 1 

                       Coefficients
a
 

Model Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

profitabilitas 

(ROE) 
,998 1,002 

likuiditas 

(CR) 
,998 1,002 

a. Dependent Variable: CSR 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

hasil bahwa tidak ada variabel bebas yang 

mempunyai nilai tolerance< 0,10 dan tidak 

mempunyai nilai VIF > 10. Hasil data setelah 

diolah meunjukkan bahwa nilai tolerance 

profitabilitas (X1)sebesar 0,998> 0,10 dan nilai 

VIF sebesar 1,002< 10, nilai tolerance dari 

likuiditas (X2) sebesar 0,998>0,10 dan nilai 

VIF sebesar 1,002< 10. Penjelasan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa data dari variabel 

profitabilitas dan likuiditas dalam penelitian ini 

tidak terjadi multikolinieritas dan model regresi 

layak untuk digunakan. 

Tabel 4  

Hasil Uji Multikolinieritas Model 2 

                           Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant

) 

  

LNROE ,938 1,066 

LNCR ,944 1,059 

LNCSR ,992 1,008 

a. Dependent Variable: LNnilai perusahaan 

Berdasarkan pengolahan data pada tabel 

di atas menunjukkan hasil bahwa nilai 

tolerance profitabilitas (X1) sebesar 0,938>0,10 

dan nilai VIF sebesar 1,066< 10, nilai tolerance 

dari likuiditas (X2)sebesar 0,944> 0,10 dan 

nilai VIF sebesar 1,059< 10 serta nilai 

tolerance dari corporate social responsibility 

(Y1) sebesar 0,992> 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1,008< 10. Penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data dari variabel 

profitabilitas, likuiditas dan corporate social 

responsibility dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinieritas dan model regresi layak 

digunakan. 

2.3 Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 1 

Coefficients
a
 

Model Signifikansi 

1 

(Constant) ,000 

profitabilitas 

(ROE) 
,778 

likuiditas (CR) ,199 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

b. dependent variable: CSR 

 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas 

pada tabel di atas menunjukkan hasil bahwa 

nilai signifikansi variabel profitabilitas (X1) 

sebesar 0,778> 0,05 dan nilai signifikansi 

likuiditas (X2) sebesar 0,199 > 0,05. Penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel independen yaitu profitabilitas dan 

likuiditas tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

Tabel 6  

Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 2 

Coefficients
a
 

Model Signifikansi 

1 

(Constant) ,002 

LNROE ,128 

LNCR ,977 

LNCSR ,056 

a. Dependent Variable: ABS_RES4 

b. dependent variable: LNnilai perusahaan 
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada 

tabel di atas menunjukkan hasil bahwa nilai 

signifikansi dari profitabilitas (X1) sebesar 

0,128 > 0,05, nilai signifikansi dari likuiditas 

(X2) sebesar 0,977> 0,05 serta nilai signifikansi 

dari corporate social responsibilty(Y1) sebesar 

0,056> 0,05. Penjelasan tersebut ketiga variabel 

bebas yaitu profitabilitas, likuiditas dan 

corporate social resnponsibility tidak terdapat 

masalah heteroskesdastisitas. 

2.4 Uji Autokorelasi  

Tabel 7 

Hasil Uji Autokorelasi Model 1 

Mo

del 

R R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estimat

e 

Durbin

-

Watson 

1 
,14

2
a
 

,020 ,011 ,11832 1,861 

 

Berdasarkan hasil perbaikan uji 

autokorelasi pada tabel di atas, diperoleh nilai 

DW sebesar 1,861. Nilai tabel DW dengan 

jumlah sampel (n) = 220 dan jumlah variabel 

independen (k) = 2 diperoleh dL sebesar 

1,77003 dan dU sebesar 1,78829, sehingga nilai 

4-dL = 2,22997 dan 4-dU = 2,21171. Oleh 

karena nilai DW setelah perbaikan sebesar 

1,78829 terletak diantara nilai dU (1,78829) 

dan 4-dU (2,21171) maka hasil uji autokorelasi 

setelah perbaikan tidak mengandung masalah 

autokorelasi dan model ini layak digunakan 

dalam penelitian. 

Tabel 8 

Hasil Uji Autokorelasi Model 2 

Mod

el 

R R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Durbin-

Watson 

1 
,737

a
 

,544 ,537 ,79891 2,079 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 

di atas diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 

2,079. Nilai DW dibandingkan dengan nilai 

signifikansi 5% yaitu dU dan 4-dU. Nilai dU 

pada tabel DW dengan jumlah sampel (n) = 

220 dan jumlah (k) = 3. Berdasarkan tabel DW 

diperoleh batas bawah (dL) sebesar 1,76086 

dan batas atas (dU) sebesar 1,79753, sehingga 

4-dL = 2,23914 dan 4-dU = 2,20247.  

Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa nilai DW sebesar 2,079 

lebih besar dari batas atas (dU) 1,79753 dan 

kurang dari 4-1,79753 (4-dU) sehingga dapat 

dinyatakan data tidak mengandung masalah 

autokorelasi.  

3. Uji Hipotesis 

3.1 Uji T 

Tabel 9  

Hasil Uji T Model 1 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 

(Constant) ,193 ,014 
 

13,936 ,000 

profitabilitas ,002 ,000 ,255 3,888 ,000 

likuiditas  

-

5,807E-

006 

,000 -,012 -,183 ,855 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

variabel profitabilitas nilai thitung > ttabel atau 

3,888 > 1,960 dengan tingkat signifikan sebesar 

0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ha1 diterima dan H01 ditolak, maka 

variabel profitabilitas (H1)mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap variabel 

corporate social responsibility (Y1). 

Variabel likuiditas mempunyai nilai 

thitung < ttabel atau -0,183 < 1,960 dengan 

signifikan sebesar 0,855 > 0,05 sehingga 

disimpulkan bahwa H02 diterima dan Ha2 

ditolak maka dapat diartikan bahwa variabel 

likuiditas (X2) tidak mempunyai pengaruh 

terhadap variabel corporate social 

responsibility (Y1).  

 

 

 

 



ISOQUANT 

Jurnal: Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi 
Volume 2 No. 1 April 2018, Halaman 26-36 

 

ISSN: 2598-7496 

 

E-ISSN:2599-0578 

 

32 
 

Tabel 10 

Hasil Uji T Model 2 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 

(Constant) -,419 ,458 
 

-,913 ,362 

Profitabilitas ,703 ,045 ,738 15,542 ,000 

Likuiditas -,092 ,083 -,053 -1,113 ,267 

CSR ,145 ,090 ,075 1,621 ,106 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

variabel profitabilitas mempunya nilai   thitung > 

ttabel atau 15,542 > 1,960 dengan tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha3 diterima dan H03 

ditolak, hal ini berarti variabel profitabilitas 

(X1) mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan (Y2).  

Variabel likuiditas mempunyai nilai 

thitung < ttabel atau -1,113 < 1,960 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,267 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H04 diterima dan Ha4 

ditolak yang berarti bahwa variabel likuditas 

(X2) tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan (Y2).  

 Variabel corporate social responsibility 

mempunyai nilai thitung < ttabel atau 1,621 < 

1,960 dengan tingkat singinfikan sebesar 0,106 

> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H05 

diterima dan Ha5 ditolak, hasil ini dapat 

diartikan bahwa variabel corporate social 

responsibility (Y1) tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan (Y2).  

 Dari gambar di atas dapat diketahui 

bahwa pengaruh langsung yang diberikan 

variabel likuiditas (X2) terhadap nilai 

perusahaan (Y2) sebesar -0,053. Sedangkan 

pengaruh tidak langsung dari variabel likuiditas 

(X2) melalui corporate social responsibility 

(Y1) terhadap nilai perusahaan (Y2) yaitu: -

0,012 x 0,075 = -0,009. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa 

nilai pengaruh langsung yaitu variabel 

likuiditas (X2) terhadap nilai perusahaan (Y2) 

sebesar -0,053 dan pengaruh tidak langsung 

dari variabel likuiditas (X2) melalui corporate 

social responsibility (Y1) terhadap nilai 

perusahaan (Y2) sebesar -0,009 yang artinya 

nilai pengaruh tidak langsung lebih kecil 

dibandingkan nilai pengaruh langsung (-0,009 

< -0,053). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

secara tidak langsung likuiditas (X2) melalui 

corporate social responsibility (Y1) tidak 

mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan 

(Y2). 

 

4. Uji Analisis Jalur  

Gambar 2 

 

   (H3) 0,738  

     

 (H1) 0,255             (H5) 0,075 

(H2)0,053 

 

   (H4) -0,053 

 

 

berdasarkan gambar di atas diketahui 

bahwa pengaruh langsung yang diberikan oleh 

profitabilitas (X1) terhadap nilai perusahaan 

(Y2) sebesar 0,738. Sedangkan pengaruh tidak 

langsung profitabilitas (X1) melalui corporate 

social responsibility (Y1) terhadap nilai 

perusahaan (Y2) adalah perkalian antara nilai 

beta profitabilitas (X1) terhadap corporate 

social responsibility (Y1) dan nilai beta 

corporate social responsibility (Y1) terhadap 

nilai perusahaan (Y2) yaitu : 0,255 x 0,075= 

0,019. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

dapat diketahui bahwa nilai pengaruh langsung 

dari variabel profitabilitas (X1) terhadap nilai 

perusahaan (Y2) sebesar 0,738 dan pengaruh 

tidak langsung dari variabel profitabilitas (X1) 

melalui corporate social responsibility (Y1) 

terhadap nilai perusahaan (Y2) sebesar 0,019 

yang artinya nilai pengaruh tidak langsung 

lebih kecil dibandingkan nilai pengaruh 

langsung (0,019 < 0,738), hasil ini 

menunjukkan bahwa secara tidak langsung 

variabel profitabilitas (X1) melalui corporate 

social responsibility (Y1) tidak mempunyai 

pengaruh terhadap nilai perusahaan (Y2). 

Profitabilitas 

Likuiditas  

CSR 
Nilai 

Perusahaan 
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Berdasarkan gambar di atas dapat 

diketahui bahwa pengaruh langsung yang 

diberikan variabel likuiditas (X2) terhadap nilai 

perusahaan (Y2) sebesar -0,053. Sedangkan 

pengaruh tidak langsung dari variabel likuiditas 

(X2) melalui corporate social responsibility 

(Y1) terhadap nilai perusahaan (Y2) yaitu: -

0,012 x 0,075 = -0,009. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa 

nilai pengaruh langsung yaitu variabel 

likuiditas (X2) terhadap nilai perusahaan (Y2) 

sebesar -0,053 dan pengaruh tidak langsung 

dari variabel likuiditas (X2) melalui corporate 

social responsibility (Y1) terhadap nilai 

perusahaan (Y2) sebesar -0,009 yang artinya 

nilai pengaruh tidak langsung lebih kecil 

dibandingkan nilai pengaruh langsung (-0,009 

< -0,053). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

secara tidak langsung likuiditas (X2) melalui 

corporate social responsibility (Y1) tidak 

mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan 

(Y2). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Hasil pengujian hipotesis menyatakan 

bahwa Ha1 diterima dan H01 ditolak yang 

berarti secara statistik, profitabilitas (ROE) 

berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility. Dilihat dari kondisi 

riilsebagian besar perusahaan mengalami 

penurunan profitabilitas tetapi 

pengungkapan corporate social 

responsibility tetap mengalami 

peningkatan. Penjelasan tersebut 

berbanding terbalik dengan hasil uji 

hipotesis dimana profitabilitas berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility. 

Tinggi rendahnya laba yang dihasilkan 

perusahaan mempengaruhi pelaksanaan 

kegiatan corporate social responsibility 

maupun pengungkapan pelaporan 

corporate social responsibility. Adanya 

laba yang tinggi, maka perusahaan akan 

mempunyai banyak dana untuk melakukan 

kegiatan corporate social responsibility. 

Tingginya laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan akan lebih memotivasi 

perusahaan untuk melakukan dan 

mengungkapkan informasi kegiatan 

corporate social responsibility yang 

digunakan untuk mendapatkan legimitasi 

dan nilai positif dari stakeholder. 

2. Hasil pengujian hipotesis menyatakan 

bahwa H02 diterima dan Ha2 diterima yang 

berarti secara statistik, likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility. Hal ini karena likuiditas 

bukanlah faktor pertimbangan perusahaan 

dalam melakukan pengungkapan corporate 

social responsibility. Pelaksanaan 

corporate social responsibility merupakan 

kewajiban yang harus dijalankan bagi 

perusahaan dan apabila kegiatan sosial 

tidak dijalankan maka akan terkena sanksi, 

sehingga peningkatan atau penurunan 

likuiditas tidak menjadi penghalang bagi 

perusahaan untuk tetap melaksanakan 

kegiatan sosialnya. 

3. Hasil pengujian hipotesis menyatakan 

bahwa Ha3 diterima dan H03 ditolak yang 

berarti secara statistik, profitabilitas 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Kondisi riil rata-rata profitabilitas pada 

perusahaan sampel mengalami penurunan 

begitu pula dengan rata-rata nilai 

perusahaan. Hal ini dapat menjelaskan 

bahwa menurunnya laba perusahaan juga 

diikuti oleh turunnya nilai perusahaan. 

Rasio profitabilitas adalah salah alat 

pertimbangan pengambilan keputusan 

investor dalam melakukan investasi. 

Perusahaan yang menghasilkan laba rendah 

mencerminkan kinerja perusahaan tidak 

maksimal sehingga akan menurunkan nilai 

perusahaan dan juga sebaliknya, apabila 

labayang dihasilkan perusahaan tinggi 

maka nilai perusahaan juga akan tinggi. 

4. Hasil pengujian hipotesis menyatakan 

bahwa H04 diterima dan Ha4 ditolak. Secara 

statistik, likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Likuiditas hanya 
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menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang jangka pendeknya 

saja sehingga investor jarang menggunakan 

variabel ini untuk pengambilan keputusan 

dalam berinvestasi.  

5. Hasil pengujian hipotesis menyatakan 

bahwa H05 diterima dan Ha5 ditolak. Secara 

statistik, corporate social responsibility 

tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Corporate social 

responsibility merupakan strategi jangka 

panjang yang dilakukan oleh perusahaan 

yang dapat digunakan untuk menarik 

simpati stakeholder sehingga mampu 

mengangkat citra perusahaan dan 

corporate social responsibility diharapkan 

dapat digunakan sebagai pertimbangan 

pengambilan keputusan oleh investor, akan 

tetapi sekarang ini investor jarang 

menggunakan corporate social 

responsibility sebagai pertimbangan 

pengambilan keputusan dalam berinvestasi. 

Investor lebih mementingkan profit yang 

dihasilkan perusahaan saja dalam 

pertimbangan pengambilan keputusan 

untuk berinvestasi. Dalam UU Perseroan 

Terbatas No. 40 Tahun 2007 yang 

menyatakan bahwa PT. yang bergerak 

dibidang dan/atau bersangkutan dengan 

sumber daya alam wajib menjalankan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan 

(Sukenti, dkk 2016), dengan adanya UU 

tersebut investor berfikir bahwa 

perusahaan pasti melaksanakan kegiatan 

corporate social responsibility dan 

mengungkapkannya pada laporan tahunan. 

Apabila perusahaan tidak melaksanakan 

dan mengungkapkan laporan kegiatan 

sosialnya maka perusahaan akan terkena 

sanksi sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.  

6. Corporate social responsibility bukan 

merupakan variabel intervening untuk 

hubungan tidak langsung antara 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan dan 

hubungan tidak langsung antara variabel 

likuiditas terhadap nilai perusahaan. Hal 

tersebut masih sedikitnya perusahaan 

melaksanakan kegiatan corporate social 

responsibility sehingga terbukti tidak dapat 

memediasi antara variabel profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan maupun variabel 

likuiditas terhadap nilai perusahaan.  

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

dikemukakan peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan  

Bagi perusahaan manufaktur diharapkan 

lebih meningkatkan nilai perusahaan karena 

dengan nilai perusahaan yang tinggi dapat 

memakmurkan pemegang saham.Faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi peningkatan nilai 

perusahaan adalah faktor melalui faktor 

profitabilitas dengan meningkatnya return on 

equity dan faktor likuiditas dengan peningkatan 

current ratio serta peningkatan publikasi 

corporate social responsibility.Meningkatkan  

nilai perusahaan dapat menggunakan 

profitabilitas yang tinggi dikarenakan dalam 

penelitian ini profitabilitas terbukti berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan seperti yang terjadi 

saat ini perusahaan manufaktur diyakini dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. 

2. Bagi Investor 
Pada umumnya setiap investasi 

mengandung unsur resiko, maka seharusnya 

investor tidak hanya mementingkan tingkat 

keuntungannya saja tetapi investor juga harus 

mempertimbangkan resiko yang akan 

dihadapinya. Sebelum melakukan investasi, 

investor diharapkan untuk melihat profit dan 

likuiditas perusahaan agar lebih berhati-hati 

dalam berinvestasi, karena likuiditas dapat 

dijadikan patokan tingkat keamanan investor 

dalam berinvestasi serta diharapkan dapat 

melihat corporate social responsibility yang 

dipublikasikan oleh perusahaan di laporan 

tahunan. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan dalam keputusan 

berinvestasi yang akan dilakukan. Tentunya 

semua investor pasti menginginkan prospek 
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yang baik bagi perusahaan yang dimilikinya 

dimasa depan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

menggunakan variabel yang lain sebagai 

variabel intervening antara variabel 

profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai 

perusahaan, dikarenakan variabel corporate 

social responsibilityterbukti tidak mempunyai 

pengaruh terhadap nilai perusahaan sehingga 

tidak dapat digunakan sebagai variabel 

intervening.   

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

menggunakan tahun pengamatan yang lebih 

panjang, dengan adanya tahun pengamatan 

yang semakin lama maka semakin besar pula 

kesempatan peneliti dalam mendapatkan hasil 

penelitian yang maksimal dan hasil penelitian 

menjadi lebih akurat. 
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